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Abstrak: Pemecahan masalah adalah salah satu skill yang perlu dimiliki siswa di abad 21. 

Seseorang yang berpikir kritis, analitis, dan imajinatif akan mudah dalam pemecahan 

masalah kimia. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen, yang bermaksud 

mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa setalah diimplementasikan 

model POE kelas X SMA Negeri 1 Pomalaa. Populasi sebanyak 278 yang kemudian menjadi 

sampel sebanyak 60 siswa melalui teknik random sampling. Kelas X.2 dijadikan sebagai 

kelas kontrol dan kelas X.6 dijadikan sebagai kelas eksperimen. Pendekatan pengumpulan 

data dilakukan melalui dokumentasi,wawancara,observasi dan ujian kemampuan pemecahan 

masalah.Analisis deskriptif dan inferensial, serta pengujian prasyarat dan hipotesis sebagi 

tahapan dari analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang dihasilkan 

terdistribusi normal dan homogen Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis berupa 

independent sample test post-test dengan nilai sig 0.000 kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan 

bahwa ada pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa akibat dari penggunaan 

model Predict Observe Explain di kelas X SMA Negeri 1 Pomalaa pada materi stoikiometri.  
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Abstract: Problem-solving is one of the skills that students need to have in the 21st century. 

Someone who thinks critically, analytically and imaginatively will find it easy to solve 

chemical problems. This research is included in experimental research, which aims to find 

out how students' problem-solving abilities are after implementing the POE model for class X 

SMA Negeri 1 Pomalaa. The population was 278 which then became a sample of 60 students 

using random sampling techniques. Class X.2 was used as the control class and class X.6 

was used as the experimental class. The data collection approach is carried out through 

documentation, interviews, observation and testing of problem-solving abilities—descriptive 

and inferential analysis, and prerequisite and hypothesis testing as stages of data analysis. 
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The research results show that the resulting data is normally distributed and homogeneous. 

Next, hypothesis testing is carried out in the form of an independent sample test post-test with 

a sig value of 0.000, which is less than 0.05, so it is stated that there is an influence on 

students' problem-solving abilities as a result of using the Predict Observe Explain model in 

class X high school. Negeri 1 Pomalaa on stoichiometric materials. 

 

Keywords: POE Models; Problem Solving Skill; Stoichiometric. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pembelajaran abad 21 berfokus pada generasi yang dipersiapkan untuk mengatasi 

berbagai rintangan terhadap perubahan global, dimana setiap bidang dalam kehidupan 

manusia sangatlah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan informasi pada abad ini yang 

terus berkembang pesat, salah satunya dalam bidang pendidikan. (Zakaria, 2021). Pada 

abad 21 pembelajaran mengacu pada 4 tujuan pembelajaran yang disebut dengan istilah 4C 

meliputi Collaboration, Communication, Critical Thinking dan Creativity. Pengajaran 

Asesmen Keterampilan dan Penilaian Abad 21 mengkategorikan keterampilan menjadi 4 

kategori diantaranya alat untuk bekerja, keterampilan untuk hidup di dunia, cara bekerja 

dan cara berpikir (Pramudita et al., 2021). Dari ke-empat kelompok tersebut salah satunya 

adalah kelompok keterampilan berpikir (keterampilan ways of thinking) (Nabila dan 

Haryani, 2022). Keterampilan berpikir meliputi berpikir kritis, inovatif, kreatif, kemampuan 

metakognisi dan pemecahan masalah. Kemampun pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir kritis menjadi bagian penting untuk kebutuhan pada abad 21 (Alim et al., 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya sekedar keterampilan teknis, namun 

dibutuhkan keterampilan berpikir kritis dan adaptif dalam menghadapi tantangan yang terus 

berkembang. Hal tersebut dikarenakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 

dibutuhkan untuk menghadapi permasalahan yang kompleks, tidak terstruktur dan 

membutuhkan solusi yang inovatif serta kolaboratif (Kurniawati et al., 2019; Nurmalia & 

Sari, 2023). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah membutuhkan kemampuan 

metakognitif, dimana siswa harus memiliki kesadaran terhadap proses berpikir yang sedang 

berlangsung. Metakognisi membantu individu untuk memonitor, mengarahkan, dan menilai 

pendekatan mereka dalam memecahkan masalah, yang pada akhirnya meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam menemukan solusi (Saputra & Andriyani, 2018). 

Probleam solving skill juga diartikan sebagai kemampuan untuk mencari serta 

menemukan jawaban yang paling tepat terhadap segala kesulitan akan sesuatu yang tidak 

diketahui dengan mengkombinasikan antara kemampuan dan pengetahuan yang 

sebelumnya dimiliki agar mampu diimplementasikan pada kasus tertentu (Supiyati et al., 

2019). Suatu permasalahan yang dapat diselesaikan dalam kondisi tertentu oleh seseorang 

berdasarkan pemahaman yang dimilikinya disebut sebagai kemampuan pemecahan masalah 

(Fatma dan Partana, 2019). Namun, kemampuan ini sering kali dianggap sulit oleh siswa 

(Armagan et al., 2009). Siswa dengan memahami konsep secara baik mampu memecahkan 

suatu permasalahan, karena tahapan dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu 

permasalahan sangatlah bergantung pada pemahaman konsep yang kuat (Jundu et al., 

2018). Oleh karena itu, penguasaan konsep menjadi landasan penting bagi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif dan efisien (Wiyarsi et al., 

2015). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


     Ayu R, Radiatul A, Dian P, Agus N, Model Pembelajaran Predict Observe Explain..615 

 

 

Jurnal Pendidikan by http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp is licensed under a Creative 
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Keuntungan bagi siswa yang mampu memecahkan suatu permasalahan dengan baik 

dianggap mampu berpikir secara ilmiah misalnya dalam proses organisasi, orientasi, 

analisis, dan evalusi (Fatma dan Partana, 2019). Siswa bisa berpikir dan menyelesaikan 

suatu permasalahan akibat dari keseringan belajar dengan cara memecahkan permasalahan 

yang ada (Festus dan Ekpete, 2012). Kegiatan pembelajaran yang memprioritaskan 

kemampuan pemecahan masalah dapat melahirkan generasi penerus dengan daya pikir 

analitis (Fatma dan Partana, 2019). Keberhasilan siswa dapat ditentukan melalui 

kemampuannya memecahkan masalah dalam kegiatan pembelajaran karena karakteristik 

dalam pembelajaran dapat dikembangkan melalui potensi intelektual siswa (Hasibuan et al., 

2019). Upaya dalam mencari jalan keluar untuk mengatasi kesulitan dapat dilakukan 

melalui pemecahan masalah demi untuk mencapai tujuan yang dianggap sulit untuk dicapai 

(Irsyam, 2020). Sehingga penting bagi siswa untuk mencari solusi dengan berusaha sendiri 

untuk memecahkan suatu masalah sehingga memperoleh pengetahuan yang bermakna dan 

benar. Karena melalui usaha yang dilakukan sendiri untuk memecahkan masalah dianggap 

lebih bermakna dan memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa (Jennita et al., 2019). 

Siswa yang mempelajari keterampilan pemecahan masalah cenderung lebih 

berempati dan imajinatif ketika menangani permasalahan yang dihadapi langsung (Supiyati 

et al., 2019). Kesadaran komprehensif yang kuat terhadap beragam keadaan kehidupan 

harus dimiliki oleh siswa (Aljaberi dan Gheith, 2016). Teknik pemecahan masalah 

mencakup hal-hal seperti analisis pertanyaan, pemahaman, pencatatan data yang diketahui 

dan tidak diketahui, dan mengoperasionalkan pengetahuan (Resmelni, 2015). Pendidikan 

kimia dapat memperoleh manfaat dari keterampilan pemecahan masalah ini (Nisa, 2019). 

Kimia merupakan cabang ilmu IPA yang terbilang sulit untuk dipahami oleh siswa 

adalah kimia karena materinya berisikan teori yang memiliki hubungan dengan reaksi-

reaksi kimia dan hitungan (Rahayu, A., & Sari, R. S. 2023), selain itu memiliki konsep 

sifatnya abstrak (Mustapa et al., 2017). Keberagaman materi kimia meliputi konsep, 

hukum, aturan, teori, prinsip, soal-soal dan bersifat fakta (Lestari et al., 2019). 

Tujuan dari pembelajaran kimia yaitu dengan menghasilkan pemahaman terkait 

konsep-konsep kimia, kemampuan dalam memecahkan masalah, memahami materi secara 

faktual, terampil dalam kegiatan di laboratorium, dan pengembangan sikap ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2019). Siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

kimia maka perlu dilibatkan salah pendekatan yaitu pendekatan pemecahan masalah.  

Zat kimia yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah disebut bahan 

stoikiometri. Konsep, persamaan, dan permasalahan yang perlu dijawab semuanya terdapat 

dalam konten stoikiometri (Nisa, 2019). Reaksi pembatas, persamaan reaksi, rumus 

empiris, gagasan mol, dan rumus molekul semuanya dibahas dalam bagian ini. Karena 

stoikiometri adalah mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman numerik yang kuat 

sehingga beberapa siswa sulit dalam menyelesaikan permasalahannya (Zakiyah et al., 

2018). Berdasarkan observasi dan perbincangan dengan guru kimia di SMAN Pomalaa 

pada tanggal 6 Januari 2023, sebagian besar siswa diketahui kurang bersemangat saat 

proses pembelajaran kimia. Mayoritas anak-anak tidak bereaksi dengan baik terhadap 

pembelajaran kimia. Pendapat siswa yang menganggap kimia adalah topik yang sulit 

dipahami menjadi alasan dibalik hal tersebut. Begitu juga rendahnya kemampuan dalam 

memecahkan masalah, terutama pada materi berhitung, menyebabkan nilai ujian relatif 

rendah. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang terbilang rendah bukan hanya 
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kesalahan siswa, namun guru juga turut andil didalamnya. Guru seharusnya dalam kegiatan 

pembelajaran mampu menerapkan strategi, metode maupun model pembelajaran yang 

beragam sehingga siswa menjadi tidak bosan ketika guru menjelaskan materi di kelas. 

Melalui hal tersebut siswa dapat memahami capaian pembelajaran yang diutarakan oleh 

guru dengan baik. Seorang guru sepatutnya mampu merencanakan perangkat pembelajaran 

termasuk menentukan pendekatan sampai dengan teknik penilaian yang tepat agar dapat 

menumbuhkan semangat siswa untuk lebih antusias dalam pembelajaran (Gunawan et al., 

2017). Melalui pengimplementasian model pembelajaran yang tepat saran menyebakan 

kemampuan pemahaman konsep kimia siswa menjadi meningkat (Lestari et al., 2019). 

Pengimplementasian predict observe explain (POE) ini menjadikan kemampuan 

pemecahan masalah menjadi meningkat. Model pembelajaran ini merupakan serangkaian 

tahapan pemecahan masalah untuk mengetahui keterampilan belajar siswa. Terdapat tiga 

tahapan yang dilalui diantaranya predict yaitu tahapan memprediksi atau menduga, observe 

berupa kegiatan mengamati dan membuktikan kebenaran dari dugaan, dan explain yaitu 

menjelaskan hasil pengamatan (Hidayah dan Yuberti, 2018). Melalui model POE 

mengarahkan siswa agar melakukan prediksi terhadap fenomena tertentu, mengamati 

dengan cara tindakan, dan memberikan penjelasan terkait sesuai tidaknya hasil pengamatan 

dengan apa yang telah diprediksikan sebelumnya. Sehingga melalui penjelasan diatas 

sehingga peneliti mengangkat judul penelitian yakni “Pengaruh Model Pembelajaran 

Predict Observe Explain (POE) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Pomalaa Pada Materi Stoikiometri”. 

 
Metode Penelitian  

 

Post-test Only Control Group merupakan rancangan penelitian yang digunakan dan 

merupakan bagian dari penelitian ekperimen dengan melibatkan dua kelompok kelas. Pada 

kelompok eksperimen dengan model pembelajaran POE, sedangkan kelompok kontrol 

digunakan model pembelajaran langsung (Sugiyono, 2013). Populasi yang dilibatkan yaitu 

278 siswa yang terdaftar di kelas X SMAN 1 Pomalaa yang tersebar di 9 ruang kelas. 

Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu proses undian bagian dari sampel acak 

sederhana (Simple Random Sampling) agar tercipta kesempatan yang sama kepada setiap 

orang dalam populasi yang dipilih menjadi sampel (Asari, Toloh, dan Sangari, 2018; 

Arieska dan Herdiani, 2018). Setiap kelas menerima label selama prosedur pengundian, 

dimana Kelas X6 sebagai kelas ekperimen dan X2 sebagai kelas kontrol. Tes pemecahan 

masalah dan lembar observasi digunakan untuk pengumpulan data. Para ahli memeriksa 

data dalam penelitian ini untuk memastikan validitasnya. Tes ganda digunakan untuk 

menganalisis hasil tes siswa. Salah satu pengujian tersebut adalah analisis deskriptif 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Selain itu, analisis inferensial dilakukan secara 

bertahap, pertama uji prasyarat yaitu uji homogenitas dan normalitas agar dapat dilanjut 

untuk uji hipotesis.  

 

 
Hasil Penelitian  

 

Data deskriptif posttest penelitian perolehan hasilnya ditampilkan melalui Tabel 1. 

Tabel 1. Data Deskriptif Penelitian 
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Data Statistik Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Posttest Posttest 

Sampel 30 30 

Maximum 72,63 88,87 

Minimum 11,4 24,6 

Standar deviasi 13,99 18,29 

Mean 44,68 65,22 

Kelompok kelas kontrol melalui penerapan model pembelajaran konvensional 

menyatakan hasil posttest diperoleh nilai tertinggi hanya 72,63 dan nilai terendah 11,4 

jumlah mean sebesar 44,68 standar deviasi dengan nilai 13,99. Sedangkan kelompok 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran POE hasil posttest diperoleh nilai 

tertinggi 88,87 dan nilai terendah 24,6 niali mean 65,22 nilai standar deviasi yaitu 18,29. 

Nilai standar deviasi kelompok ekperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol 

artinya pada kelas ekperimen memiliki sebaran data yang luas.  Pengujian normalitas data 

penelitian hasil analisisnya dapat ditampilkan melalui Tabel 2: 

Tabel 2. Data Normalitas Penelitian 

Kelas Statistik Of 

Kolmogorov

Smirnov 

Sig Kesimpulan Tafsiran 

Eksperimen 0,112 0,200 Asymp.sig  0.05 Normal 

Kontrol 0,100 0,200 Asymp.sig  0.05 Normal 

Nilai sig dengan 0,200 0,05 dihitung dari evidensi kenormalan. Signifikansi 

statistik sebaran data ditunjukkan dengan nilai signifikansinya. sehingga, dapat dikatakan 

data terdistribusi normal, yang menunjukkan bahwa pada tingkat signifikansi 20%, data 

yang dikonsumsi pada kelompok kontrol dan eksperimen memiliki kualitas yang sangat 

baik. Jika data sudah memenuhi persyaratan, maka dapat dilanjutkan ke uji homogenitas, 

yaitu langkah selanjutnya. Pengujian homogenitas data penelitian dimana hasil analisisnya 

ditampilkan melalui Tabel 3: 

Tabel 3. Data Homogenitas Penelitian  

Pemecahan Masalah  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Rata-Rata 2,693 1 58 0,106 

 

Kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah dari kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen menghasilkan nilai signifikan 0,106  0.05. Nilai signifikan 

menggambar tingkat kesetaraan data pada setiap sampel penelitian. Semakin tinggi nilai 

signifikansi maka distribusi data yang digunakan memiilki tingkat kesetaraan yang sangat 

bagus. Sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen artinya data yang digunakan 

pada kelompok kontrol ataupun kelompok eksperimen memiliki tingkat yang setara dengan 

taraf signifikan mencapai 10%. Dengan demikian, data tersebut memenuhi syarat untuk 

dilakukan tahap selanjutnya yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis tes pemecahan 

masalah. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Kelas       Perlakuan DF Sig. (2-tailed) 
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Eksperimen Posttest  
58 0.000 

Kontrol Postest  

 

Uji hipotesis menunjukkan nilai sig posttest kelompok eksperimen dan kontrol di 

bawah 0,05 yaitu 0,000 ≤ 0,05. Nilai sig yang dihasilkan menunjukkan bahwa tingkat 

kesalahan baik pada kelompok eksperimen maupun kelas kontrol kurang dari 0,05. Hal ini 

menandakan di mana hasil pengujian hipotesis yang dilakukan adalah signifikan dan 

memenuhi syarat pengujian hipotesis. 

 
Pembahasan 

 

Secara umum, nilai maksimum, minimum dan nilai mean kelompok eksperimen 

lebih unggul dibandingkan kelompok kontrol karena ada perbedan dari segi perlakukan 

pada masing-masing kelompok kelas tersebut. Treatmen pada kelompok kelas kontrol yaitu 

dengan mengimplementasikan model pembelajaran langsung dimana guru memiliki peran 

lebih dominan dalam aktivitas pembelajaran sehingga siswa tidak begitu aktif karena hanya 

mendengarkan penjelasan guru Rahayu, A.,et al.,(2023). Sedangkan perlakuan yang 

diterapkan dalam kelompok eksperimen yaitu dengan mengimplementasikan model POE 

yakni siswa lebih memahami materi pembelajaran karena terlibat langsung dalam 

memecahkan permasalahan yang ada dalam LKPD yang diberikan sehingga terlibat aktif 

dalam aktivitas pembelajaran. sesuai dengan argument oleh Zebua et al.,(2021) bahwa 

dengan implemetasi POE, siswa lebih terpancing untuk aktif dan terlibat secara langsung. 

Sehingga model POE dapat dikatakan sukses dalam menyumbangkan pengaruh positif 

terhadap peserta didik memecahkan suatu masalah. Sejalan dengan penelitian dari 

Maryanti, (2018) di mana model pembelajaran Predict Observe Explain bisa menjadi saran 

atau alternatif pembelajaran yang memberikan dampak akan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. 

Sebelas peserta didik dalam kelompok eksperimen memenuhi standar ketuntasan, 

namun tidak ada siswa pada kelompok kontrol yang memenuhi standar ketuntasan, 

berdasarkan temuan posttest berdasarkan nilai KKM pada topik kimia. Hal ini 

menunjukkan bahwa berbeda dengan kelompok kontrol, ketuntasan belajar meningkat pada 

kelas eksperimen. Penggunaan strategi pengajaran tradisional oleh kelompok kontrol, di 

mana siswa hanya mendengarkan guru dan memahami apa yang dikatakan guru tanpa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, adalah akar permasalahannya. Dengan 

menggunakan tiga langkah pembelajaran POE yaitu memprediksi, mengamati, dan 

menjelaskan, siswa pada kelompok eksperimen yang menggunakan model POE lebih aktif 

terlibat untuk memecahkan masalah. Kecakapan peserta didik dalam memecahkan masalah 

dan memperoleh pengetahuan ditingkatkan dengan model ini. Menurut Zebua et al. (2021), 

Jika terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran dan tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran jangka panjang yang lebih baik, maka akan menghasilkan pembelajaran yang 

efektif juga.. Selain itu, kelas eksperimen membagi siswa menjadi kelompok-kelompok 

kecil dan membekali mereka dengan Lembar Kerja Siswa (LKPD), yang memfasilitasi 

bimbingan teman sebaya dan saling membantu dalam pemecahan masalah. Tutoring sebaya 

menurut penelitian Selly (2021) merupakan cara atau langkah mewujudkan pembelajaran 
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student center yang memungkinkan siswa mengambil pengetahuan dari teman sebayanya 

tanpa merasa canggung atau terpaksa menyetujui pendapat temannya. 

Tingkat kesalahan pada kelompok eksperimen dan kontrol di bawah 0,05. Sehingga 

dihasilkan temuan uji hipotesis memenuhi syarat, menunjukkan adanya pengaruh yang kuat 

model pembelajaran POE yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi keterampilan 

memecahkan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pomalaa. Sehigga dapat katakan bahwa 

ada pengaruh dari model POE terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini 

mendukung penelitian Parhusip, S., et al., (2022) menemukan bahwa kelompok eksperimen 

lebih mahir dalam memecahkan masalah dibandingkan kelompok kontrol.  

 
Simpulan dan Saran 

  

Berdasarkan hasil penelitian, model Predict Observe Explain (POE) yang 

diterapkan berdampak pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasilnya H1 disetujui 

namun H0 ditolak karena nilai sig 0.00 lebih kecil dari 0.05. 

Beberapa saran yang diajukan agar penelitian selanjutnya mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa memanfaatkan model pembelajaran POE pada 

materi kimia lainnya. Peneliti berikutnya diharapkan untuk melakukan perubahan pada 

model, terutama terkait dengan alokasi waktu, dan menerapkannya dengan cara yang 

mendorong siswa untuk meningkatkan pengetahuan mereka. 
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